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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, Tuhan Yang ldaha Esa dengan

strukfur dan fungsi yang sangat sempurna bila dibandingkan dengan makhluk

Tuhan yang lainnya. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk multidimensional,

memiliki akal pikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial.

Karena itu manusia {isebut sebagai makhluk yang unik, yang memiliki

kemampuan sosial sebagai makhluk individu dan makhluk sosial (Kun Maryati,

2001).

Dalam kenyataannya, kemampuan fungsional manusia diatas dapat

dilakukannya secarz simultan dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk

individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk spiritual. Namun juga manusia

dengan kecerdasannya dapat memisahkan fungsi-fungsi tersebut berdasarkan pada

kepentingan dan kebutuhan serta kondisi sosial yangmengintarinya. Kemampuan-

kemampuan fungsional inilah yang nantinya menjadikan manusia berbeda secara

fundamental dengan makhluk-makhluk hidup yang lainnya dimuka bumi ini (Kun

Maryati,2001).

Disisi lain, karena manusia adalah makhluk sosial, maka manusia pada

dasarnya tidak mampu hidup sendiri didalam dunia ini baik sendiri dalam konteks

fisik maupun dalam konteks sosial budaya. Manusia membutuhkan manusia lain

untuk saling berkolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu
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dengan lainnya. Karena pada dasarnya suatu fungsi yang dimiliki oleh manusia

safu akan sangat berguna dan bermanfaat bagi manusia lainnya (Burhan, 20aq.

Dewasa ini, para sosiorog memandang betapa pentingnya pengetahuan

tentang proses-proses sosial, yakni bagaimana cara-caraberhubungan yang dapat

dilihat apabila para individu dan kelompok-kelompok saling bertemu dan

menentukan sistem serta bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi

apabila ada perubahan-perubahan yang memyebabkan goyahnya cara-cara hidup

yang telah ada- Atau dengan perkataan lain, proses sosial diartikan sebagai

pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersarna.

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat

dinamakan proses sosial) karena interaksi sosial merupakan syarat utama

tedadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain proses sosial hanya merupakan

bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Apabila dua orang bertemu, interaksi

sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling

berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam

merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial (Soerjono, lgg2)

Walaupun orang-orang yang bertemu tidak saling berbicara atau tidak

saling menukar tanda-tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena masing-masing

sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam

perasaan maupun syaraf orang-orang yang bersangkutan, yarlg disebabkan oleh

misalnya bau keringat, minyak wangi, suara berjalan dan sebagainya. Semuanya

ifu menimbulkan kesan didalam pikiran seseorang, yang kemudian menentukan

tindakan apa yang akan dilakukannya. Interaksi sosial antarakelompok-kelompok
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